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ABSTRACT 
This research aims to explain the influence of organizational culture, workload, and procedural 
justice on organizational commitment. This research was conducted on employees of the 
Yogyakarta Special Region Education, Youth and Sports Department. This research is 
quantitative research with primary data, taken using a non-probability sampling questionnaire 
by census of 50 respondents. Data was collected via Google form, then processed using multiple 
linear regression analysis. The research results show that organizational culture and 
procedural justice have a significant effect on organizational commitment. Meanwhile, 
workload has no influence on organizational commitment. It is hoped that the results of this 
research can be a reference for future researchers who will research at the Yogyakarta Special 
Region Youth and Sports Education Service. 
 
Keywoard : Organizational Culture, Workload, Procedural Justice, Organizational 
Commitment 
 

Pengaruh Budaya Organisasi, Beban Kerja Dan Keadilan Prosedural Terhadap 
Komitmen Organisasional Pegawai Dinas Pendidikan, Pemuda Dan Olahraga  

Daerah Istimewa Yogyakarta 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh budaya organisasi, beban kerja, dan 
keadilan prosedural terhadap komitmen organisasi. Penelitian ini dilakukan pada pegawai 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif dengan data primer, diambil menggunakan kuesioner non-
probability sampling dengan cara sensus terhadap 50 responden. Data dikumpulkan melalui 
Google form, kemudian diolah menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa budaya organisasi dan keadilan prosedural berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasi. Sedangkan beban kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap 
komitmen organisasi. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang akan melakukan penelitian di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Beban Kerja, Keadilan Prosedural, Komitmen Organisasi 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia merupakan 

aset terpenting dalam menjamin 
perkembangan dan kelangsungan hidup 
sebuah organisasi atau instansi. Didalam 
manajemen SDM sebuah organisasi 
terdapat aspek yang sangat penting yakni 
komitmen organisasional. Pekerja atau 
pegawai yang mempunyai komitmen 
organisasional yang bagus akan baik bagi 
ketercapaian tujuan baik tujuan individu 
maupun organisasi. Tujuan akan tercapai 
apabila dalam aktivitas sebuah organisasi 
memiliki komitmen organisasional yang 
baik. Komitmen organisasional juga 
menunjukan kepercayaan pegawai 
terhadap misi dan tujuan organisasi atau 
Lembaga, kemauan untuk berusaha 
menyelesaikan tugas atau pekerjaan dan 
keinginan untuk tetap bekerja pada 
organisasi atau instansi.  

Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga memiliki komitmen 
organisasional yang tinggi. Komitmen 
organisasional ditandai dengan pegawai 
memiliki keinginan yang sangat kuat untuk 
bertahan dan terus bekerja pada instansi 
ini. Dinas ini memiliki misi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dan 
pengembangan pemuda. Ketika pegawai 
memahami dan sejalan dengan nilai-nilai 
ini, mereka lebih cenderung berkomitmen 
untuk mencapai tujuan bersama. Pegawai 
yang memiliki komitmen tinggi 
berpengaruh positif terhadap 
menurunnya tingkat pergantian pegawai 
dan tingkat ketidakhadiran, karena 
pegawai merasa memiliki ikatan 
emosional dan tanggung jawab untuk terus 
bekerja di tempat yang sama. 

Komitmen organisasional adalah 
sebuah keadaan psikologi yang 
mengkarakteristikkan hubungan pegawai 
dengan organisasi atau implikasinya yang 
mempengaruhi apakah pegawai akan tetap 
bertahan dalam organisasi atau tidak 
(Sidik et al., 2021). Pegawai yang memiliki 

komitmen tinggi biasanya lebih setia 
terhadap organisasi. Mereka lebih 
cenderung untuk tetap bekerja dalam 
jangka panjang dan tidak mudah 
berpindah ke tempat lain, bahkan ketika 
ditawari peluang yang lebih baik. Pegawai 
yang berkomitmen memahami dan sejalan 
dengan misi serta visi organisasi. Mereka 
merasa bahwa pekerjaan mereka 
berkontribusi pada pencapaian tujuan 
yang lebih besar, sehingga meningkatkan 
rasa makna dalam pekerjaan. Pegawai 
merasa terhubung secara emosional 
dengan organisasi. Mereka tidak hanya 
melihat pekerjaan sebagai sumber 
pendapatan, tetapi juga merasa bangga 
dan memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi.  

Pegawai yang mempunyai 
komitmen organisasional yang kuat 
biasanya cenderung berperilaku selaras 
dengan aturan dan norma dalam budaya 
organisasi. Menurut Mullins (2019) 
budaya organisasi merupakan kumpulan 
dari tradisi, nilai, kebijakan, keyakinan dan 
perilaku yang berlaku umum untuk setiap 
yang dilakukan dan dipikirkan anggota 
organisasi. Budaya organisasi sering kali 
dimulai dengan sejauh mana pegawai 
merasa bahwa nilai yang mereka anuti 
selaras dengan aturan dan norma budaya 
organisasi. Ketika pegawai merasa nilai-
nilai organisasi sesuai dengan prinsip 
pribadi mereka, mereka lebih cenderung 
untuk berkomitmen dan terlibat. Pegawai 
yang menganut budaya organisasi sering 
kali terlibat secara aktif dalam kegiatan 
dan inisiatif yang memperkuat budaya 
tersebut, seperti program pelatihan, acara 
atau rapat kantor, serta mempraktikkan 
dan mencontohkan nilai-nilai budaya 
organisasi dalam perilaku sehari-hari 
mereka sehingga menjadi teladan bagi 
rekan kerja lainnya. 

Research Gap budaya organisasi 
terhadap komitmen organisasional 
dibuktikan oleh beberapa penelitian. 
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Lauture et al. (2020) mengatakan bahwa 
persepsi positif dari budaya organisasi 
akan meningkatkan komitmen pegawai. 
Asi (2021) membuktikkan bahwa budaya 
organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Robbins (2020) 
menyatakan bahwa budaya organisasi 
adalah pemicu komitmen orgaisasional. 
Kemudian Hsiao et al (2020) menyatakan 
budaya organisasi berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasional. 
Namun penelitian tersebut tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Luly 
(2022) yang mengatakan bahwa pengaruh 
budaya organisasi terhadap komitmen 
organisasional tidak signifikan. Lalu 
penelitian Triyanto & Jaenab (2022) yang 
mengatakan budaya organisasi tidak 
berpengaruh terhadap komitmen 
organisasional. Budaya organisasi 
berpengaruh terhadap tiap bagian 
organisasi dan dapat berdampak pada 
kemampuan pegawai dalam bekerja, 
performa, komitmen organisasional, 
kepercayaan diri, dan etika dalam 
berperilaku. Pada penelitian ini akan 
dibahas lebih dalam pengaruh budaya 
organisasi terhadap komitmen 
organisasional 

Research Gap beban kerja terhadap 
komimen organisaional dibuktikan dengan 
beberapa penelitian. Penelitian terdahulu 
yang dilakukan Yasa (2023), Christy & 
Priatrini (2023), Fatmawati (2022) dan 
Dewantara dan Ikhram (2022) yang 
mengatakan bahwa beban kerja 
mempengaruhi komitmen organisasional 
secara negatif dan signifikan. Sedangkan 
menurut Setaiwan dan Aeni (2022) 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasional. 
Ekonomi et al., (2023) membuktikan 
beban kerja memiliki pengaruh signifikan 
serta merupakan variabel dominan yang 
mempengaruhi komitmen organisasi pada 
BPBD Provinsi Sumatera Utara. 

Research Gap keadilan prosedural 
terhadap komitmen organisasional 
dibuktikan dengan beberapa penelitian. 
Penelitian yang dilakukan Sutrisna & 
Rahyuda (2021) dan Soni & Rifky Prasetyo 
(2022) mengatakan bahwa keadilan 
prosedural berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Penelitian lainnya 
mengatakan bahwa secara parsial keadilan 
prosedural berpengaruh negatif terhadap 
komitmen organisasional (Maharani et al., 
2022). Wiwiek (2022) juga mengatakan 
bahwa keadilan prosedural berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional.  

Berdasarkan pembahasan diatas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Budaya 
Organisasi, Beban Kerja dan Keadilan 
Prosedural terhadap Komitmen 
Organisasional Pegawai Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa 
Yogyakarta”. 

 
Pengembangan Hipotesis 

Penelitian terdahulu, Lauture et al. 
(2020) mengatakan bahwa persepsi positif 
dari budaya organisasi akan meningkatkan 
komitmen pegawai. Asi (2021) 
membuktikan bahwa budaya organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasional. 
Robbins (2020) menyatakan bahwa 
budaya organisasi adalah pemicu 
komitmen orgaisasional. Selain itu Hsiao et 
al (2020) menyatakan budaya organisasi 
berpengaruh positif terhadap komitmen 
organisasional. Berdasarkan uraian diatas 
dapat ditarik hipotesis ke satu sebagai 
berikut. 
H1: Budaya organisasi berpengaruh 
positif terhadap komitmen 
organisasional pegawai Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
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 Wangsa & Edalmen (2022) dalam 
penelitiannya mengungkapkan bahwa 
beban kerja berpengaruh negatif terhadap 
komitmen organisasional. Hussein dan 
Soeling (2022) menyatakan bahwa beban 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap komitmen organisasi. Penelitian 
ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Dewantara (2019) yang 
mengatakan bahwa beban kerja 
berpengaruh negatif terhadap komitmen 
organisasional. sehingga dapat ditarik 
hipotesis ke dua sebagai berikut. 
H2: Beban Kerja berpengaruh negatif 
terhadap komitmen organisasional 
pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga 
 

Penelitian yang dilakukan Sutrisna 
& Rahyuda (2021) mengatakan bahwa 
keadilan prosedural berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Seperti yang telah 
diuraikan dalam penelitian terdahulu 
tersebut keadilan prosedural adalah 
konsep dalam manajemen dan perilaku 
organisasi yang berkaitan dengan cara 
keputusan diambil dan proses yang 
digunakan dalam membuat keputusan 
tersebut. Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Lesmana (2021) 
keadilan prosedural berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap komitmen 
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin positif persepsi karyawan 
terhadap keadilan telah diberikan 
proseduran, maka semakin tinggi 
komitmen organisasi. Dari uraian tersebut 
maka dapat ditarik hipotesis ke tiga 
sebagai berikut. 
H3: Keadilan prosedural berpengaruh 
positif terhadap komitmen 

organisasional pegawai Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan data primer yang 
dikumpulkan dari 50 responden yang 
merupakan pegawai Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga Daerah Istimewa 
Yogyakarta, yang memiliki populasi 
sebanyak 290 pegawai. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan 
adalah nonprobability sampling. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner, dan 
kualitas data diuji melalui uji validitas dan 
reliabilitas. Analisis data meliputi analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik (normalitas, 
heteroskedastisitas, dan 
multikolinearitas), serta analisis regresi 
linear berganda. Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan uji parsial (uji t), 
koefisien determinasi (R²), dan uji F. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan tabel 1 responden yang 
berpartisipasi dalam pengambilan data 
pada penelitian ini berjumlah 50 pegawai 
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. 
Sebagian besar pegawai yang menjadi 
responden dalam penelitian ini berjenis 
kelamin perempuan dengan jumlah 
sebanyak 29 dengan presentase 58%. 
Sedangkan jumlah responden laki-laki 
sebanyak 21 dengan persentase 42%. 
Berdasarkan usia mayoritas berusia 41-50 
tahun dengan presentase 54%. 
Berdasarkan pendidikan mayoritas adalah 
lulusan Strata I / S1 dengan persentase 
44%.

 
 
 
 
 



Admisi dan  Bisnis, Volume 26 Nomor 1 Tahun 2025 

51 
 

Tabel 1 Karakteristik Responden 
Karakteristik Keterangan Jumlah Presentasi 

Jenis Kelamin Laki-laki 21 42% 

Perempuan  29 58% 

Usia <30 Tahun 7 14% 

30-40 Tahun 6 12% 

41-50 Tahun 27 54% 

>50 Tahun 10 20% 

Pendidikan SLTA/SMA 7 14% 

Diploma III/D3 6 12% 

STRATA 1/ S1 22 44% 

STRATA 2/ S2 10 20% 

Lainnya 5 10% 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas 
dengan jumlah 50 responden adalah valid 
karena dilihat dari tingkat r hitung > r 

table, hal tersebut ditunjukan pada nilai 
person correlation yang berada di atas r-
tabel di atas r tabel atau lebih dari 0,279 
dan signifikasinya dibawah 0,05. 

       
Tabel 2 Hasil Validasi Variabel 

Budaya organisasi (X1) X1.1 0.822, Valid 

X1.2 0.800, Valid 

X1.3 0.820, Valid 

X1.4 0.800, Valid 

X1.5 0.555, Valid 

X1.6 0.617, Valid 

Beban Kerja (X2) X2.1 0.814, Valid 

X2.2 0.706, Valid 

X2.3 0.760, Valid 

X2.4 0.800, Valid 

X2.5 0.727, Valid 

Keadilan Prosedural (X3) X3.1 0.766, Valid 

X3.2 0.678, Valid 

X3.3 0.718, Valid 

X3.4 0.626, Valid 

X3.5 0.727, Valid 

Komitmen Organisasional (X4) X4.1 0.614, Valid 

X4.2 0.815, Valid 

X4.3 0.796, Valid 

X4.4 0.824, Valid 

X4.5 0.792, Valid 
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Uji reliabilitas 
Berdasarkan hasil uji dapat 

disimpulkan bahwa kuesioner yang sudah 
disebar adalah kuesioner yang reliabel 
karena nilai Cronbach’s Alpha > 0,600. 
Nilai variabel budaya organisasi 0,808 > 

0,600, variabel beban kerja 0.811 > 0,600, 
variabel keadilan prosedural 0,720 > 0,600 
dan untuk komitmen organisasional 0,820 
> 0,600. Maka dapat dikatakan bahwa 
ketiga variabel reliabel. 

 
Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 3 Descriptive Statistics 

 N Minimum 

Maksi

mum Mean 

Std. 

Deviation 

Budaya Organisasi 50 20.00 30.00 25.8800 2.72284 

Beban Kerja 50 10.00 25.00 16.5800 3.06454 

Keadilan Prosedural 50 16.00 25.00 20.5200 2.45149 

Komitmen Organisasional 50 12.00 25.00 18.9400 3.54222 

Valid N (listwise) 50     

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 50 responden, variabel budaya 
organisasi memiliki nilai minimum 20, 
maksimum 30, dengan rata-rata 25,88 dan 
standar deviasi 3,06. Beban kerja memiliki 
nilai minimum 10, maksimum 25, dengan 
rata-rata 16,58 dan standar deviasi 3,06. 

Keadilan prosedural memiliki nilai 
minimum 16, maksimum 25, dengan rata-
rata 20,52 dan standar deviasi 2,45. 
Variabel dependen komitmen 
organisasional memiliki nilai minimum 12, 
maksimum 25, dengan rata-rata 18,94 dan 
standar deviasi 3,54. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.42789334 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .064 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data SPSS 2024 diolah 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 
0,200. Hasil ini menunjukan bahwa 
Asymp.Sig. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑)𝐶 > nilai a 5% 

(0,05). Dapat dikatakan penelitian ini 
terdistribusi normal dan memenuhi uji 
asumsi normalitas. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
1 Budaya Organisasi .732 1.366 

Beban Kerja .979 1.022 
Keadilan Prosedural .719 1.391 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional 

Sumber: Data SPSS 2024 diolah 
 

Berdasarkan hasil pengujian Tabel 
5 diketahui ketiga variabel independen 
memiliki nilai VIF dalam batas toleransi 
yang telah ditentukan (tidak tidak 

melebihi 4 atau 5), sehingga tidak terjadi 
multikolinearitas dalam variabel 
independen ini. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data SPSS 2024 diolah 
 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui 
bahwa nilai signifikansi dari masing-
masing pengaruh variabel bebas (budaya 
organisasi, beban kerja dan keadilan 

procedural) berada diatas 0,05 sehingga 
dapat diketahui pada penelitian ini tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.852 2.342  1.644 .107 
Budaya Organisasi -.056 .082 -.116 -.685 .497 
Beban Kerja .030 .063 .069 .470 .641 
Keadilan Prosedural -.042 .092 -.079 -.460 .648 
a. Dependent Variable: ABS_RES 



Mali, dkk /AdBis 26, 1, 2025: 47 – 60 

54 
 

Analisis Linear Regresi Berganda 
 

Tabel 7 Hasil Uji Analisis Linear Regresi Berganda 
 

 Sumber: Data SPSS 2024 diolah 
 

Dari Tabel 7 Coefficients dapat diperoleh model regresi sebagai berikut: 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+ e 

Keterangan: 
Y = Variabel Dependen (Komitmen Organisasional) 
a = Nilai Konstanta 
b1,2,3 = Koefisien Regresi 1,2,3 
X1 = Budaya Organisasi  
X2 = Beban Kerja  
X3 = Keadilan Prosedural 
e = Error term  
β1 = koefisien regresi 1 
β2 = keofisien regresi 2 
β3 = koefisien regresi 3 

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari 50 responden, variabel budaya 
organisasi memiliki nilai minimum 20, 
maksimum 30, dengan rata-rata 25,88 dan 
standar deviasi 3,06. Beban kerja memiliki 
nilai minimum 10, maksimum 25, dengan 
rata-rata 16,58 dan standar deviasi 3,06. 

Keadilan prosedural memiliki nilai 
minimum 16, maksimum 25, dengan rata-
rata 20,52 dan standar deviasi 2,45. 
Variabel dependen komitmen 
organisasional memiliki nilai minimum 12, 
maksimum 25, dengan rata-rata 18,94 dan 
standar deviasi 3,54. 

 
Uji Hipotesis 
Uji Statistik T 

Tabel 8 Hasil Uji Statistik T 
 

Sumber: Data SPSS 2024 diolah 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.355 4.376  -.767 .447 

Budaya Organisasi .716 .154 .550 4.657 .000 
Beban kerja -.184 .118 -.159 -1.559 .126 
Keadilan prosedura; .333 .172 .230 1.931 .060 

a. Dependent Variable: Komitmen organisasional 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.355 4.376  -.767 .447 

Budaya Organisasi .716 .154 .550 4.657 .000 

Beban Kerja -.184 .118 -.159 -1.559 .126 
Keadilan Prosedural .333 .172 .230 1.931 .060 

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasional 
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Pengujian t dilakukan pada tingkat 
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan 
(dk) sebesar 47 (dari n=50, k=3). Nilai t 
tabel yang digunakan adalah 1,678. 
Kriteria pengambilan keputusan adalah 
sebagai berikut: Jika t hitung < t tabel atau 
sig. > 0,05, maka variabel X tidak 
berpengaruh terhadap Y secara parsial. 
Jika t hitung > t tabel atau sig. < 0,05, maka 
variabel X berpengaruh terhadap Y secara 
parsial. 
 
Hasil uji t menunjukkan: 

1. Budaya Organisasi (X1): t hitung 
sebesar 4,657 dan sig. 0,000. 
Karena t hitung > t tabel (4,657 > 
1,678) dan sig. < 0,05, budaya 
organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen 
organisasional. 

2. Beban Kerja (X2): t hitung sebesar -
1,559 dan sig. 0,126. Karena t 
hitung < t tabel (-1,559 < 1,678) dan 
sig. > 0,05, beban kerja tidak 
berpengaruh terhadap komitmen 
organisasional. 

3. Keadilan Prosedural: t hitung 
sebesar 1,931 dan sig. 0,060. 
Karena t hitung > t tabel (1,931 > 
1,678) namun sig. > 0,05, keadilan 

prosedural berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap 
komitmen organisasional. 

 
Uji F (Simultan) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independent (budaya 
organisasi/X1, beban kerja/X2 dan 
keadilan prosedural/X3) secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh terhadap 
variabel dependen (komitmen 
organisasional/Y). Syarat penerimaan dan 
penolakan hipotesis pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
a. Jika F hitung ≤ F tabel maka secara 

simultan variabel independent tidak 
berpengaruh terrhadap variabel 
independent 

b. Jika F hitung ≥ F tabel maka secara 
simultan variabel independent 
berpengaruh terhadap variabel 
dependen 
 
Hasil dari Ftabel menggunakan taraf 

nyata 5% adalah sebagai berikut 
Ftabel = α; (k; n-k-1) 

       = 0,05 (3; 50-3-1) 
             = 0,05 (3; 46) 
             = 2, 81 

 
Tabel 9 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 325.981 3 108.660 17.305 .000b 

Residual 288.839 46 6.279   
Total 614.820 49    

a. Dependent Variable: KO 

b. Predictors: (Constant), KP, BK, BO 

  Sumber: Data SPSS 2024 diolah 
 
Hasil uji membuktikan bahwa nilai 

F hitung 17.305 > F tabel 2,81. Maka 
hipotesis diterima. Hal ini membuktikan 
bahwa secara simultan Budaya Organisasi 
(X1), Beban Kerja (X2) dan Keadilan 

Prosedural (X3) secara Bersama-sama 
atau simultan terhadap Komitmen 
Organisasional (Y) pada pegawai Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga. 
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Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
 

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Determinan (𝑹𝟐) 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .728a .530 .500 2.506 

a. Predictors: (Constant), Keadilan Prosedural, Beban Kerja, 
Budaya Organisasi 

Sumber: Data SPSS 2024 diolah 
 

Hasil uji menyatakan bahwa 
koefisien determinan diketahui sebesar 
0,530 ini membuktikan bahwa 53% 
variabel komitmen organisasional dapat 
dijelaskan oleh variabel budaya organisasi, 
beban kerja dan keadilan procedural 
sedangkan 47% lebihnya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak ditelili. 
 
Pembahasan 

Pengaruh Budaya Organisasi: 
Budaya organisasi memiliki pengaruh 
signifikan terhadap komitmen 
organisasional pegawai Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga, dengan nilai T 
hitung (4,657) yang lebih besar dari T tabel 
(1,678), serta nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. 

Pengaruh Beban Kerja: Beban kerja 
tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap komitmen organisasional, 
karena nilai T hitung (-1,559) lebih kecil 
dari T tabel (1,678) dan nilai signifikansi 
0,126 > 0,05. 

Pengaruh Keadilan Prosedural: 
Keadilan prosedural berpengaruh positif 
signifikan terhadap komitmen 
organisasional, dengan T hitung sebesar 
1,931 yang lebih besar dari T tabel 1,678 
dan signifikansi 0,060 < 0,05. 

Pengaruh Simultan: Secara 
simultan, budaya organisasi dan keadilan 
prosedural memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap komitmen 
organisasional, sedangkan beban kerja 
tidak memiliki pengaruh. Model regresi 
menunjukkan bahwa 53% variabilitas 

komitmen organisasional dapat dijelaskan 
oleh budaya organisasi, beban kerja, dan 
keadilan prosedural, sementara 47% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
ini. 
 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil temuan dan 
pembahasaan yang merujuk pada tujuan 
penelitian mengenai pengaruh budaya 
organisasi, beban kerja dan keadilan 
prosedural terhadap komitmen 
organisasional maka diperoleh hasil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

budaya organisasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap variabel 
komitmen organisasional pegawai 
Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta.  

2. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
beban kerja tidak memiliki pengaruh 
terhadap komitmen organisasional 
pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
keadilan prosedural berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
komitmen organisasional pegawai 
Dinas Pendidikan Pemuda dan 
Olahraga Daerah Istimewa Yogyakarta.  

4. Dari hasil pengujian statistik 
ditemukan bahwa secara simultan 
budaya organisasi dan keadilan 
prosedural memiliki pengaruh positif 
terhadap komitmen organisasional 
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sedangkan beban kerja tidak 
berpengaruh komitmen 
organisasional.  
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